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ABSTRACT 
 
The purpose of this research are to examine growth capability of 5 soybean varieties 
and to find out is laboratory seed testing model may be use to simulate the growth capability 
of soybean planted at soil with salinity problem. It is expected through this research obstacle 
in quick screening of plant growth at saline soil being solved. This research conducted from 
April – December 2011 at Seed Laboratory and Experimental Station of Agricultur Faculty of 
Unsyiah and farmer soil at Blang Krueng village, Aceh Besar. Experimental designs used in 
this research were Factorial CRD for laboratory and Factorial CRBD for field experiment. 
There are 5 varieties of soybean (Bener Meriah local seed, Kipas Merah, Kipas Putih, 
Anjasmoro and Orba) and 2 germination medium/soil (normal and saline) being examine, 
with 3 replicates, resulting 30 units experiments. Result from field experiments show that 
there is a significant interaction between soybean varieties and soil salinity level to seed 
growth capability. At normal soil, differences in varieties did not resulting in differences in 
seed growth capabilities, otherwise at saline soil. According to seed growth capabilities, at 
normal soil farmers can used any variety available, depends on production level. But, at 
saline soil farmers have to use Bener Meriah local seed. Whilst result from laboratory 
experiment did not show interaction of treatments to germination capability of soybean seed, 
but each treatment show its significant effect. Normal soil and Bener Meriah local seed are 
the best at laboratory experiment. The correlation test show that there is no close relationship 
between germination capability at laboratory and growth capability at field experiment, 
indicates that the method at laboratory cannot be use as a representative model to seed growth 
from field experiment. 
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PENDAHULUAN 
 
Kondisi alam tempat tumbuh benih 
di lapang tidak selamanya menguntungkan, 
sehingga untuk mengatasi hal demikian, 
diperlukan benih bervigor tinggi dari 
tanaman yang beradaptasi dengan baik pada 
kondisi lingkungan yang kurang 
menguntungkan tersebut. Kondisi sub 
optimum di lapang sangat beragam dan 
spesifik untuk lahan tertentu. Dengan 
demikian pengujian vigor kekuatan tumbuh 
benih pun menjadi spesifik pula.  Salah satu 
kriteria benih vigor bervigor tinggi, apabila 
tidak terjadi perbedaan yang besar antara 
kinerja perkecambahan benih di lapangan 
dengan di laboratorium. Upaya untuk lebih 
mendekatkan kriteria pengujian 
laboratorium dengan kondisi nyata di 
lapangan atau lebih mengarahkan pengujian 
untuk mencari kemungkinan penilaian yang 
lebih peka dan dini dapat ditempuh melalui 
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teknik simulasi dan analisis sistem (Sadjad, 
1995). 
Kondisi lahan pertanaman yang salin  
(daerah pesisir pantai dan bekas tsunami) 
merupakan suatu kendala yang perlu 
mendapat perhatian orang benih. Dengan 
semakin menyempitnya areal yang potensial 
untuk lahan pertanian mengharuskan adanya 
pemanfaatan lahan-lahan yang marginal. 
Salah satu kendala pada lahan tersebut 
adalah kadar garam yang tinggi, hal ini dapat 
mengurangi kesanggupan benih 
mengabsorbsi air karena tekanan osmosisnya 
tinggi. Kamil (1979)  menyatakan jika 
konsentrasi suatu larutan disekitar benih 
tinggi, maka akan mengakibatkan tidak atau 
kurang meresapnya air kedalam benih, 
sehingga mengakibatkan benih tidak 
berkecambah. 
Menurut Match, et al. dalam Bintoro 
(1983), lahan salin terjadi akibat adanya 
intrusi air laut dan pemupukan yang berat. 
Chapman dalam Bintoro (1983), 
menyatakan masalah salinitas timbul apabila 
konsentrasi NaCl, Na2C03, Na2S04 dan 
garam-garam Mg terdapat dalam jumlah 
berlebihan. Garam NaCl adalah paling 
dominan dimana ion natrium (Na+) akan 
terakumulsi pada lapisan tanah atas dalam 
jumlah berlebihan. 
Benih yang ditanam pada daerah 
yang mempunyai salinitas tinggi sangat sulit 
dan tidak dapat berkecambah sama sekali. 
Hal ini disebabkan terhambatnya serapan air 
oleh benih dan terjadi keracunan oleh ion-
ion yang menyusun garam tersebut. Menurut 
Copeland (1976), penyerapan air oleh benih 
menurun dengan meningkatnya tekanan 
osmosa larutan atau konsentrasi garam 
dalam media. Untuk berkecambah benih 
membutuhkan air rata-rata lebih dari 50% 
dari berat benih. Proses penyerapan air oleh 
benih berlangsung melalui dua proses yaitu 
imbibisi yang kemudian diikuti oleh proeses 
osmosa.  Reaksi tanaman kedelai terhadap 
salinitas bervariasi antar varietas maupun 
antar fase pertumbuhan. 
Menurut Narale, Subramanyam, dan 
Mukherjee (1969) larutan NaCl pada 
konsentrasi rendah, sampai dengan berdaya 
hantar listrik 4.5 mmho/cm pada 25 °C, 
hanya menghambat perkecambahan benih 
padi sedangkan pada konsentrasi yang lebih 
tinggi selain menghambat perkecambahan 
benih padi, juga menurunkan jumlah benih 
yang berkecambah dari berbagai jenis 
tanaman lainnya. Sejauh penelusuran yang 
telah dilakukan belum tersedia informasi 
pengaruh salinitas media terhadap 
penghambatan proses perkecambahan pada 
benih kedelai. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini dilaksanakan sejak 
Bulan Juni sampai dengan Nopember 2011 
yang berlokasi pada dua tempat yaitu di 
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih dan 
di lapangan. Di lapangan diuji pada dua 
lokasi yaitu Kebun Percobaan fakultas 
Pertanian Unsyiah sebagai lahan tidak 
bersalin dan areal sawah Dusun Cot Sibati 
Desa Blang Krueng Kec.Baitussalam Kab. 
Aceh Besar sebagai lahan yang bersalin,   
(	   4.5	   mmho/cm.) berdasarkan pengukuran 
dengan alat conduktivitymeter 
Bahan yang digunakan meliputi 
benih kedelai varietas Lokal Bener Meriah 
dengan ketinggian tempat 700 dpl , 
Anjasmoro, Kipas putih, Kipas merah  dan 
Orba, kertas merang,  garam NaCl, plastik 
transparan dan pot plastik ukuran diameter 
30 cm dan tinggi 40 cm, serta bahan 
penunjang lainnya. 
 Sementara alat-alat yang digunakan 
adalah conduktivitymeter, germinator, APB 
IPB73-2B timbangan analitik, alat pengepres 
kertas merang, tanur, gelas ukur, sprayer dan 
peralatan olah tanah. 
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a. Percobaan di Laboratorium (Model 
Simulasi). 
Percobaan di laboratorium Ilmu dan 
Teknologi Benih fakultas Pertanian Unsyiah, 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) sebagai rancangan lingkungan dan 
percobaan pola faktorial 2x5 sebagai 
rancangan perlakuan. Penelitian terdiri dua 
faktor, yaitu kadar salinitas (S) yang terdiri 
atas kondisi media normal (tidak 
bersalinitas)(So) dan NaCl (bersalinitas) 4.5 
mmho/cm (S1). Sedangkan faktor varietas 
(V) terdiri atas lima taraf yaitu varietas 
Lokal Benar Meriah (V1), Anjasmoro (V2), 
Kipas putih (V3), Kipas merah (V4), dan 
Orba (V5). Dengan demikian terdapat 10 
kombinasi perlakuan. Masing-masing 
kombinasi perlakuan diulang tiga kali, 
sehingga diperoleh 30 unit percobaan. 
Media perkecambahan yang berupa 
kontrol (normal) dibasahi dengan air tanpa 
kadar garam. Sedangkan untuk menciptakan 
kondisi lahan bersalinitas, media kertas 
merang dibasahi dengan larutan garam yang 
sesuai dengan di lapangan. Setiap satuan 
percobaan digunakan 20 benih kedelai yang 
dikecambahkan pada media kertas merang 
dengan metode Uji Kertas Digulung 
Didirikan dilapisi plastik (UKDdp). 
Tolok ukur yang diamati pada uji di 
laboratorium  adalah Daya berkecambah 
dihitung berdasarkan jumlah benih yang 
berkecambah normal pada pengamatan 
hitungan pertama (5 x 24 jam setelah tanam) 
dan hitungan kedua (8 x 24 jam setelah 
tanam) dibagi dengan total benih yang 
ditanam dan dikali 100%.  
 
b. Percobaan di lapangan. 
Sama seperti penelitian di laboratorium, 
di lapangan juga menggunakan percobaan 
faktorial 2x5 sebagai rancangan perlakuan 
dan rancangan Acak Kelompok (RAK) 
sebagai rancangan lingkungan. Masing-
masing kombinasi perlakuan diulang tiga 
kali sehinga terdapat 30 satuan percoban. 
Faktor salinitas tanah (S) terdiri atas dua 
taraf  perlakuan, yaitu: tanah  yang tidak 
bersalinitas (S0) dan tanah bersalinitas  4.5 
mmho/cm (S1). Untuk tanah bersalinitas 
dilakukan di Desa Blang Krueng Kabupaten 
Aceh Besar, yaitu lahan yang dipengaruhi 
kadar garam akibat dari tsunami. Tanah 
yang tidak bersalinitas ditanam di Kebun 
Percobaan Benih Fakultas Pertanian Unyiah.  
Tolok ukur daya tumbuh pada 
percobaan di lapangan  sama dengan tolok 
ukur daya berkecambah yang diuji di 
laboratorium.  
Data hasil percobaan dianalisis 
menggunakan analisis varians (anova) sesuai 
dengan rancangan yang digunakan. Bila 
terdapat pengaruh nyata perlakuan terhadap 
tolak ukur yang diamati, analisis dilanjutkan 
dengan menggunakan uji DMRT untuk 
membandingkan nilai tengah pengaruh 
perlakuan. Analisis pembanding antar 
metode pengujian dilakukan dengan 
membuat model hubungan antara kedua 
metode tersebut (hubungan antara 
pertumbuhan tanaman di lapang dengan 
perkecambahan benih di laboratorium).  
Keakraban hubungan antara nilai pengujian 
benih pada metode di laboratorium dengan 
niiai pengujian yang diperoleh dari 
pengujian di lapang dianalisis dengan 
menghitung koefesien korelasi (r). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Percobaan di Laboratorium 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
tidak terjadi interaksi yang nyata antara 
perbedaan tingkat salinitas media 
perkecambahan dan varietas yang digunakan 
terhadap daya berkecambah benih kedelai, 
namun masing-masing perlakuan 
menunjukkan pengaruhnya masing-masing. 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa kondisi 
media perkecambahan yang salin 
berpengaruh buruk terhadap daya 
berkecambah benih kedelai. Russel (1958), 
Hasanuddin	  (2015)	   	   J.	  Floratek	  10	  (2);	  72-­‐77	  
	   75	  
menyatakan kadar garam yang tinggi dapat 
menyebabkan tekanan osmosis yang tinggi. 
Hal ini dapat mengurangi kesanggupan 
benih mengabsorpsi air yang secara tidak 
langsung akan menghambat perkecambahan 
benih. Selama perkecambahan, benih 
membutuhkan air yang cukup. Kekurangan 
air akan mengganggu proses perkecambahan 
benih. Harrington dalam Byrd (1983), 
mengemukakan kelembaban yang kurang 
pada sel-sel penyimpanan cadangan 
makanan mengakibatkan kematian sel-sel 
embrio akibat terhambatnya transportasi zat 
makanan dari jaringan penyimpanan ke 
poros embrio.  
 
Tabel 1.  Pengaruh tingkat salinitas medium 
perkecambahan terhadap daya 
berkecambah benih kedelai (%). 
 
Perlakuan Media 
Normal Salin 
61,42 b 40,94 a 
 
Menurut Hakim et al. (1986), 
pengaruh buruk garam terhadap tanaman 
utamanya secara tidak lansung, yaitu melalui 
peningkatan tekanan osmosis pada air tanah 
sehingga menyulitkan penyerapan air 
terutama bagi kecambah. Selain pengaruh 
tekanan osmosis, salinitas yang tinggi juga 
dapat menyebabkan keracunan bagi benih, 
menimbulkan kerusakan terhadap kecambah 
atau tanaman yang tumbuh, karena 
terjadinya keracunan oleh satu atau beberapa 
ion spesifik yang menyusun garam,  
penimbunan Na+ atau Cl- dapat 
menyebabkan keracunan disamping 
terjadinya defisiensi hara pada tanaman 
(Black, 1968). 
Dari Tabel 2, terlihat bahwa varietas 
lokal memiliki daya berkecambah yang 
nyata terbaik dari sejumlah varietas yang 
diujikan. Sadjad (1980) menyatakan, tiap 
varietas memiliki sifat-sifat unggul yang 
berbeda. Sifat genetik merupakan hasil 
susunan gen-gen dalam wujud varietas yang 
tidak homogen. Susunan genetik dari suatu 
varietas menentukan karakter varietas 
tersebut. Copeland (1976)   menyatakan,   
faktor  genetik  merupakan  salah   satu 
penyebab perbedaan vigor benih. 
 
Tabel 2. Pengaruh perbedaan varietas 
terhadap daya berkecambah benih kedelai 
(%). 
 
Varietas Daya Berkecambah (%) 
Lokal Bener 
Meriah 
74,37 d 
Anjasmoro 61,09 bcd 
kipas Putih 46,39 b 
Kipas Merah 51,10 bc 
Orba 22,97 a 
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Gambar 1. Hubungan antara tingkat salinitas tanah dan varietas pada daya kecambah benih 
kedelai. 
 
 
 
Gambar 2.  Hubungan antara tingkat salinitas tanah dan varietas pada daya tumbuh benih 
kedelai 
 
 
 
b. Percobaan di Lapangan Produksi 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa terjadi interaksi yang sangat nyata 
antara tingkat salinitas tanah dan verietas 
kedelai yang digunakan terhadap daya 
tumbuh benih. Seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 3 dan Gambar 2, pada tanah 
normal, perbedaan varietas tidak 
menyebabkan perbedaan daya tumbuh 
yang nyata, namun pada tanah salin, 
perbedaan varietas menyebabkan 
perbedaan daya tumbuh yang nyata. 
Ditinjau dari daya tumbuh benihnya, pada 
lahan normal petani dapat menggunakan 
varietas yang mana saja, tergantung pada 
tingkat produksi. Namun, pada lahan salin 
petani hanya dapat menggunakan varietas 
lokal. 
 
Tabel 3.  Interaksi antara tingkat salinitas 
tanah dan varietas pada daya 
tumbuh benih kedelai (%). 
 
Perlakuan Normal Salin 
V1 66,50 c 53,57 bc 
V2 66,53 c 43,89 b 
V3 68,13 c 39,88 ab 
V4 68,63 c 24,93 a 
V5 69,73 c 36,07 ab 
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c. Uji Korelasi Daya Tumbuh dan Daya 
Berkecambah Benih 
 
Hasil uji korelasi dengan SPSS 
prosesor menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang erat antara daya 
berkecambah benih di laboratorium dan 
daya tumbuh benih di lapangan (r = 
0,595), sehingga metode perkecambahan 
benih di laboratorium yang digunakan 
belum dapat digunakan sebagai model 
pengujian yang representatif terhadap daya 
tumbuh benih di lapangan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sadjad (1984) bahwa faktor yang 
mempengaruhi vigor benih yaitu faktor 
innate (sifat genetik), induced (faktor fisik) 
dan inforced (Faktor lingkungan). Faktor 
lingkungan seperti; suhu, cahaya dan air 
yang sulit dikontrol menyebabkan 
pertumbuhan tanaman yang berbeda-beda, 
sehingga wajar saja bila tidak terdapat 
korelasi yang erat antara model 
laboratorium dengan kondisi lapangan. 
 
 SIMPULAN 
 
 Kondisi tanah terbaik untuk 
pertumbuhan benih kedelai adalah kondisi 
normal dan varietas terbaik baik untuk 
kondisi tanah normal maupun salin adalah 
varietas Lokal Bener Meriah. Tidak 
terdapat korelasi antara Daya Tumbuh dan 
Daya Berkecambah benih, sehingga 
metode simulasi laboratorium yang 
digunakan tidak dapat mencerminkan 
keadaan lapangan yang sebenarnya. 
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